BAB IV
ANALISIS STRATEGI DAKWAH PONDOK PESANTREN

DALAM MEMPERSIAPKAN KADER MUBALLIGH

4.1. Analisis Strategi Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus

Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus merupsitam satu
pondok pesantren yang berada di kudus. Sepertiggopdsantren salaf
pada umumnya, di Pondok Pesantren Darul Falahi shajarkan tentang
iimu-ilmu agama yang terdapat dalam kitab-kitabsikaatau yang biasa
disebut kitab kuning. Dalam pembelajarannya pundBkriPesantren Darul
Falah menggunakan metobl@ndongardansorogan.

Keberadaan Pondok Pesantren Darul Falah sangadegssradan
mudah dijangkau dari segala penjuru arah kota Batk Demak, Semarang
maupun daerah sekitar sehingga pondok pesantrenuidah dikenal. Juga
kerena letaknya bersebelahan dengan jalan rayarpastehingga informasi
tentang keberadaan Pondok Pesantren Darul Falalsemiakin bagus,
terbukti dengan meningkatnya jumlah santri dariutalke tahun. Status
sebagai pondok pesantren tertua menjadi daya t@ikendiri bagi
masyarakat yang ingin mendalami ilmu agama Islam.

Keberadaan KH. Ahmad Basyir sebagai pengasuh popesdntren
dan sebagai pembimbing yang bertanggung jawalieaksananya proses
belajar mengajar, serta kiai sebagai pendidik yagrganggung jawab atas

pembinaan moral dan perilaku santri.
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Termasuk salah satu elemen dari pondok pesanti@ahadeorang
kyai, dimana profil seorang kyai tersebut mempurmpgianan yang sangat
dominan dalam perjalanan dan pelaksanaan aktiyéag terjadi di dalam
pondok pesantren, bahkan ada yang sangat dominasegeang kiai
menjadi pengaruh pondok pesantrennya, apapun y&atpkian oleh kyai,
maka tanpaeserve tanpa berpikir panjang langsung dikerjakan oletirsan
santrinya, dan santri tersebut beranggapan bahiveetsabut sudah pasti
benarnya. Hal ini mencerminkan ada nuansa ketag#angy kuat dan
kharismatiknya seorang kyai. Dan nampaknya tradighh yang sangat
kuat sekali dan terus bersosialisasi dengan adpeygeseran-pergeseran
secara normatif.

Dalam dataran praktis kyai dan ustadz Pondok Pesabiarul Falah
Jekulo Kudus mempunyai fungsi dan peranan yangegisgadalam upaya
membina dan mendidik tingkah laku santri baik diada lingkungan
pesantren maupun di luar pesantren. Semua kediiagar mengajar di
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus sangsngaruhi oleh
kreativitas dan aktivitas kyai dan ustadz dalam gmaplementasikan
fungsinya sebagai pendidik, pembimbing moral dany$iipengajar.

Sebagai pembimbing, kyai dan ustadz Pondok PesaDaril Falah
Jekulo Kudus bertanggung jawab dalam pembinaan pgsngembangan
fitrah santri menuju terbentuknyaakhlakul karimah Fungsi ini
diimplementasikan dalam bentuk suri tauladan maupaomirol perilaku

santri dalam kehidupan sehari-hari baik di dalaosgs belajar mengajar di
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pondok pesantren maupun dalam kegiatan yang lagn&aantara kyai dan
santri bertempat tinggal dalam satu lokasi.

Di dalam menjalankan aktivitas Pondok PesantrenulD&alah
Jekulo Kudus terjadi suatu jalinan komunikatif ydragk, sehingga adanya
kedekatan tersebut dapat membangkitkan semangadjabekecara
demokratis dan disiplin yang baik. Dan ternyatalikgsinya nampak jelas
dalam pelaksanaan proses kegiatan bimbingan keaganda mana ada
komunikasi antara kiai, pengurus, ustadz dan partis

Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan akan ditaat kiprah
para alumninya di tengah masyarakat. Sebagai leanpagdidikan, Pondok
Pesantren Darul Falah telah melahirkan banyak dluygamg mampu
berkiprah di masyarakat baik dalam skala besar oralgecil. Peran dan
kiprah para alumnus tersebut telah menjadi dayi& tzagi masyarakat.
Sehingga masyarakat yang mengetahui hal tersebaiérike untuk
mengarahkan dan menganjurkan anak-anaknya untuk emparn
pendidikan di Pondok Pesantren Darul Falah.

Tersebarnya alumni Pondok Pesantren Darul Falalbedbagai
daerah yang telah menjadi tokoh masyarakat di barbaidang
kemasyarakatan yang bersifat individual maupunitussonal memberi
kesempatan kepada pondok pesantren ini untuk méngdisasikan
potensi alumni guna pengembangan akses informsaimsealumnus dalam
hal sharing ide maupun alumni dengan santri dalam hal peluaaga

depan. Potensi alumni yang bermacam-macam dalangkulgan
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masyarakat yang bersifat material berupa kemamspuiater daya manusia
(SDM) dan etos kerja yang tinggi dapat dimanfaatkamuk kemajuan
pondok pesantren ini. Dalam hal ini potensi alurbisia diolah sebagai
trainer program pengembangan pondok pesantren termasukekproy
pemberdayaan yang melibatkan seluruh potensi pesaatau masyarakat
yang berorientasi pada pembangunan sosial-ekonoresanfren.
Pemberdayaan potensi alumni dengan sistem jaringdmk melakukan
empoweringsumber daya pesantren yang meliputi potensi dDiMpdan
potensi kewirausahaan (SDA) merupakan cara yangasgewisioner dan
bermanfaat untuk jangka panjang. Pemberdayaan alakam melahirkan
kemandirian tindakan yang bermuara pada pencapeieapan eksistensi
pondok pesantren yang lebih baik.

Sistem klasikal dalam pembelajaran di Pondok PesanbDarul
Falah ini telah menjadi kelebihan tersendiri. Pdiajhean dengan sistem
klasikal yang diterapkan di pondok pesantren incas® manajemen
mengadopsi sistem klasikal lembaga atau sekolahrulaimnya namun dari
sisi materi yang diajarkan di pondok pesantrenetmsrs murni materi
keagamaan yang bersumber dari kitab kuning.

Pendidikan Pondok Pesantren Darul Falah yang mehgpada
muhadharah bagi para santri belum dikembangkan dengan maksima
karena kurangnya tenaga pengajar dikarenakan baygakantri yang
belajar, sehingga memerlukan tenaga pengajar yangak pula karena

kualitas pondok pesantren yakni salah satunya ladéda dilihat dari sistem
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pengajaran dan tenaga pengajar. Hal ini penulisigrag pondok pesantren
perlu menambah jumlah tenaga pengajar baru. Kadalam sebuah
lembaga guru sebagai landasan awal untuk belajangajee dalam

menjadikan pendidikan yang berkualitas.

Dalam bidang kurikulum, Pondok Pesantren Darul rgtng tetap
mempertahankan bahan materi yang bersumber dab kiining dengan
didukung metode klasikal, penulis nilai cukup eifektalam menjaring
peminat untuk belajar di pondok pesantren tersghng ditandai dengan
meningkatnya jumlah santri dari tahun ke tahun. Halng penulis nilai
cukup menjadi daya tarik bagi para calon santriladdaliterapkannya
metode klasikal dalam pengajarannya dimana padanyalhanya berupa
sorogandanbandongan.

Meskipun begitu, proses belajar mengajar yang dikargkan
masih berorientasi pada bahan atau materi. Prasebglajaran dianggap
telah berhasil bila para santri sudah menguasail Ioeateri-materi yang
ditransfer dari kitab kuning dengan hafalan yantk.b&ehingga menurut
hemat penulis, upaya pemecahannya bisa dicari umgh@ngembangan
wawasan berpikir analitis dalam tradisi membacas téhtab Kuning.
Metode musyawarah yang sudah ada juga perlu dikegkba karena
metode ini lebih menekankan pada dialog. Kurikulgang dikembangkan
hendaknya tidak lagi hanya terbatas pada kajiah, frphwu shorof, hadist,
dan tasawuf yang dibaca secara berulang-ulang w#ti&ap cabang ilmu

yang sama, melainkan juga diperluas lagi cakupadepgan mengkaji dan
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menelaah disiplin ilmu-ilmu keislaman lainnya. Uebdari itu, di era
modern sekarang ini dimana ilmu umum lebih diked&pa oleh sebagian
besar masyarakat dalam memilih jenis pendidikasampeen yang hanya
mengkaji Kitab Kuning secara tekstual bisa jadinakaulai ditinggalkan
oleh masyarakat.

Demikian pula metode pengajarannya yang cender@amgigunakan
pendekatan doktrinal hendaknya ditransformasikam diperkaya dengan
berbagai metode instruksional modern agar lebih Ipudan eksplorasi
cakrawala pemikiran para santrinya. Tradisi menuliga penting
dipraktekkan sebagai bagian dari tradisi baca Kitabing secara maknawi.
Sebab, bagaimanapun juga, tradisi menulis ini nekap warisan
intelektual Islam yang hampir tidak berkembanguthid pesantren.

Di bidang pengembangan sumber daya manusia, mag@jeEmaga
pendidik Pondok Pesantren Darul Falah yang diredkautkalangan sendiri,
di satu sisi lebih mudah mengetahui kompetensi patadz dan langkah
efisiensi biaya operasional. Namun di sisi lain jaénkendala karena
kurangnya wacana atau suasana pembelajaran bagunyamgkin dibawa
oleh para ustadz dari luar.

Keberhasilan suatu lembaga pendidikan tak lepaspdaaluktivitas
dan prestasi kerja seluruh eksponennya. Dalam popédsantren, kiai dan
para ustadz sebagai tenaga pendidik mempunyai peeating dalam
mencapai tujuan pendidikan. Santri, sebagai salahedemen dasar pondok

perlu diberdayakan sehingga diharapkan nantinya akenjadi generasi
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muslim yang mampu bersaing di era global. Begitla pemberdayaan
alumni menjadi hal yang tidak bisa ditinggalkan giegat perannya cukup
signifikan dalam pengembangan pesantren ke depan.

Secarae facto,santri yang belajar di Pondok Pesantren DaruliFala
mayoritas adalah teman, saudara atau bahkan amakpa@ alumni.
Disamping sebagai agen informasi bagi masyarakaberapa alumni
pondok pesantren Darul Falah juga menjadi donatau asetidaknya
mempunyai akses informasi untuk pembangunan dan elge@raan
infrastruktur pondok. Dari dua sisi pemberdayaammali, secara kuantitas
santri pondok pesantren Darul Falah dari tahun &surt mengalami
peningkatan dan secara kualitas performa dapdiaditiari bangunan fisik
gedung pondok yang cukup representif. Hal ini markkan bahwa
langkah tersebut efektif.

Dalam bidang keuangan, Pondok Pesantren Darul Fgéaty
menjadikan iuran santri sebagai sumber utama fialarise depan bukan
tidak mungkin kegiatan belajar mengajar akan tetd@nMoralitas tenaga
pendidik pondok pesantren yang penuh keikhlasan kisederhanaan
mungkin akan meringankan beban biaya yang ditargtembaga tersebut
tapi kurang sejahteranya staf pengajar akan mebagikian stagnasi

kegiatan belajar mengajar.

Dalam bidang manajemen, Pondok Pesantren Daruh Radayusun
struktur kepengurusan dengan masa jabatan satm tsdhungga hal ini

membuka peluang bagi para ustadz untuk dapat betgagelola madrasah
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dengan arahan kiai. Dengan pembagian tugas dan naegeini terlihat
adanya demokrasi yang di terapkan di pondok.

Proses belajar mengajar dalam suatu lembaga akgiabelancar
apabila didukung oleh sarana dan prasarana yangadagnarana pondok
pesantren Darul Falah cukup representatif diliteat dedung, ruang kelas
dan media pengajaran namun prasarana untuk kediefajar mengajar
belum tersedia secara memadai. Barangkali akanmimtaketenangan dan
konsentrasi belajar bila kondisi sarana dan prasarngang ada lebih
ditingkatkan kebersihan dan keindahannya. Begitla plengan media
pengajaran yang ada perlu dikembangkan. Manajearana dan prasarana
yang baik diharapkan mampu menciptakan suasana yamyenangkan
bagi eksponen pondok.

Meskipun Pondok Pesantren Darul Falah sudah dikenilal
tradisionalismenya di kalangan masyarakat luasktiienjadikan pondok
pesantren ini eksklusif. Sifat membuka diri dan maoenerima
perkembangan dunia membawa pondok pesantren imgserengadakan
kerja sama dengan institusi lain baik yang kapssyia sama sebagai
lembaga pendidikan agama tradisional dan modermpumadengan lembaga
umum lain guna menunjang kreativitas para santerjdéama yang
dilakukan masih sebatas pada pemberdayaan parma Isantpa pelatihan
komputer, internet, perpustakaan dan studi bandagondok pesantren

lainnya. Sementara kerjasama dengan lembaga plkadliciasih minim.
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Dengan demikian jelaslah bahwa pesantren bukanahamympu
bertahan. Tetapi lebih dari itu, dengan penyesya@gsantren pada
gilirannya juga mampu mengembangkan diri, dan bahka&mbali
menempatkan diri pada posisi yang penting dalanemispendidikan
nasional Indonesia secara keseluruhan.

Tetap bertahannya pesantren agaknya mengisyarbattama dunia
Islam tradisi dalam segi-segi tertentu masih tetpvan di tengah deru
modernisasi, meskipun bukan tanpa kompromi. Awalpgsantren enggan
menerima modernisasi namun secara (radual, pesarkemudian
melakukan penyesuaian dan menemukan pola yangdiipgnya cukup
tepat guna menghadapi modernisasi dan perubahamn lan cepat dan
berdampak luas. Tetapi penyesuaian itu dilakukasameen tanpa
mengorbankan esensi dan hal-hal dasar lainnya dztaistensi pesantren.

Pesantren mampu bertahan bukan hanya karena keraanyau
untuk melakukanadjustmentseperti terlihat di atas. Tetapi juga karena
karakter eksistensialnya, yang dalam bahasa Nulisbhtadjid disebut
sebagai lembaga yang mengandung makna keasliandsid¢indigenous).
Sebagai lembagandigenous pesantren muncul dan berkembang dari
pengalaman sosiologis masyarakat lingkungannya. g&enkata lain
pesantren mempunyai keterkaitan erat yang tidakisenkan dengan

komunitas lingkungannya.

Deskripsi singkat di atas menjelaskan bagaimanaoresan usaha

pesantren Darul Falah dalam menghadapi berbagabg@ean yang terjadi
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di sekelilingnya. Dalam menghadapi semua perubal@amtantangan itu,
para eksponen pesantren bukannya secara begitudaajaergesa-gesa
mentransformasikan kelembagaan pesantren menjadialga pendidikan
modern Islam sepenuhnya, tetapi sebaliknya cendemempertahankan
kebijaksanaan hati-hati, mereka menerima pembaha naodernisasi)
pendidikan Islam hanya dalam skala yang terbatabatas mampu

menjamin pesantren untuk tetap kssavive.

4.2. Analisis Strategi Dakwah dalam M empersiapkan Kader Muballigh

Tujuan utama dari adanya kaderisasi adalah meRkeipteader yang
berjuang untuk allah, kader yang bergerak danrmak untuk kejayaan
Allah SWT. Secara singkat dapat disebut sebagaerkatiah (Agent Of
Allah). Kader Allah inilah yang pasti akan menangladn kehidupan.
Merekalah yang pasti akan menemukan kejayaan dhtias perjuangan.
Merekalah yang pasti akan melihat kebaikan dariuaebperjalanan.
Kejayaan yang dijanjikan atau kematian terbaik yaal@n diberikan

(Ahmad: 2010: 79).

Untuk mengatasi problematika dakwah dimasa yang aksang
perlu disiapkan kader-kader yang berkualitas. Mekcekader ini bisa
dilakukan dengan berbagai cara seperti mendirikanb&ga, organisasi
yang mengacu pada Islam sebagai sistem nilai dgrenkienpinan.
Pembentukan kader yang merupakan salah satu tuglidinkannya
pesantren, dimana pesantren-pesantren tersebutupesyaikan kaderisasi

muballighdalam upaya pengembangan dakwahnya.
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Pondok Pesantren Darul Falah sebagai lembaga plesndidondasi
dasar bagi anak didiknya agar memiliki kemampualandapengetahuan
agama. Pengkaderan melalui metaughadharahdipandang mampu untuk
mencetak kademubaligh yang dapat diandalkan dalam menyampaikan
pesan-pesan dakwahnya di masyarakat dan untuk penkasuksesan
seorangmubaligh tidak hanya mendalami ilmu agama akan tetapi ilmu
umum juga harus diketahui sebagai penunjang dalaemyampaikan
dakwah, apalagi dengan adanya teknologi yang semal&ju. Hal ini
menjadi pegangan bagi Pondok Pesantren Darul Falank dapat
mencetak kadermubaligh profesional berwawasan intelektual dan
kreativitas dalam keilmuan dan ketrampilan yangwvah.

Metode pengkaderan dan metode pendidikan formalupa&an
salah satu cara dalam rangka transformasi ilmu ymargsal dari sumber
untuk dapat disampaikan yang kemudian diaplikasi@talam kehidupan
bermasyarakat. Penyampaian materi, ilmu, pesan, rdamnnilai yang
terkandung di dalam sumber ajaran Islam dan kaddyallighmempunyai
latar belakang intelektual pendidikan tinggi karefemgan berpendidikan
tinggi dalam membahas materi bisa lebih sempurmendigikan tinggi
merupakan modal tinggi dan penunjang dalam berdakwetapi bukan
hanya ilmu agama saja yang dimiliki, melainkan ggahuan umum maka
kegiatan berdakwah menjadi baik. Hal ini dapat dikan secara garis besar
bahwa dalam kaderisasi di pondok pesantren DarldhFadak hanya

dengan pengetahuan agama melainkan pengetahuan karema dalam



77

berdakwah dituntut untuk mempunyai wawasan yang Weng berkaitan
dengan ajaran Islam itu sendiri maupun wawasamkaekiserta wawasan
tentang kepemimpinan dalam membangun masyarak@iggeh seorang
mubalighdalam berdakwah mampu membuat keadaan masyarakgadn
baik dan mengalami suatu perubahan dalam dirinygntuhya untuk
mencapai kebahagiaan dan kesejahteraan hidup diaidgai oleh Allah
SWT.

Tujuan utama dari adanya kaderisasi adalah mekeiptkader yang
berjuang untuk Allah, kader yang bergerak dan heak untuk kejayaan
Islam dan kaum muslimin.

Tahap-tahap yang di lakukan Pondok Pesantren raalh Jekulo
Kudus dalam mempersiapkan kader muballigh antara la
1) Tahap perkenalan

Tahap perkenalan sangat berpengaruh terhadap peraaha
kader ketika masuk organisasi dakwah. Tujuan tgtegenalan ini
adalah agar kader mengetahui urgensi beberapaehtng Islam,
dalam tahapan ini pondok pesantren memberikan gami@num yang
jelas sehingga calon kader memiliki orientasi yajetps dalam
mengikuti pembinaan Islam. Membuat mereka tertatktuk
mendalami dengan mengikuti. Pada tahap perkenalamateri yang
digunakan materi tentang keislaman yang melipugidah, ibadah,
akhlak dan syariah. Selain mendapat materi perkarahtang pondok

dan pendidikan mereka juga akan di perkenalkan atengemua
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kegiatan yang ada baik dari sisi kurikuler maupkstrakurikuler yang
diajarkan di Pondok Pesantren Darul Falah selarhariic Pada tahap
awal ini para santri diberikan pengetahuan tentamggung jawab
yang akan ditempuh oleh kader dakwah, bahwa meak&a menjadi
Agent Of Allah. Menyiarkan agama Allah, dan memikeni penjelasan-
penjelasan tentang Agama Islam kepada masyara&htniHagar nanti
para calon kademuballigh mampu memberikan solusi yang dihadapi
oleh masyarakat. Pada poin dalam tahap ini adatalak lanjut dari
agenda syiar yang dilakukan. Dalam tahap ini, péader dakwah
dapat memiliki absensi peserta ta’lim atau ageyta,sdan menindak
lanjuti dengan agenda pembinaan rutin yang diadakgamisasi.
Tahap pembentukan

Dalam tahap pembentukan ini, proses yang dijalarkaaah
membentuk kadanuballighyang seimbang dari segi kemampuan yang
dia miliki. Membentuk kader memerlukan waktu yargmé dan
berkelanjutan. Membuat sistem pembentukan yang,jélertahap dan
terpadu bagi kader akan menghasilkan kader yangpé&wmn dan
produktif. Oleh karena itu pelaku kader diharapkésa memberikan
ilmu yang luas dan tidak terbatas, serta seimbateyailmu dan amal.
Pada tahap ini tahap dimana mereka diberikan bapgmigetahuan
tentang ilmu agama Islam. Dalam hal ini di dukuigreya kegiatan
taskhasus An-nasigepertibahasa arab, Agidatul Awwam, Alfiyalan

Fathul Qorib yang dilaksanakan dalam satu kali dalam semingguag
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pengetahuan yang dimiliki para kadenuballigh ini semakin
bertambah, dan adanyhahtsul masa’il yang membahas tentang
problematika dan penyelesaiannya. Agar kader namampu
memecahkan masalah-masalah yang dihadapi, dan mampu
menyelesaikan berbagai problematika di masyarakat.
Tahap Penataan

Setelah kader dibina, potensi-potensi kader mutatal supaya
menjadi sebuah untaian tali pergerakan yang harm@&atelah
mendapat pembinaan dengan berbagai ilmu tentangaagglam dan
bekal mereka sebagai santri maka akan melengkaptkanedalam
berdakwah di masyarakat. Karena setiap orang nierkgimampuan
yang berbeda-beda, maka para santri akan dibeki&bebasan dalam
memilih bakat yang mereka miliki, karena kader bBaditempatkan
sesuai dengan potensi yang dimiliki. Seperti sapamng memiliki
kemampuan dalam seni, mereka akan diajari untukakeahakan
dakwah melalui seni, baik berupa rebana maupun jaingya. Ada
kader yang pandai menghafal Al-Qur'an, maka jadiéana sebagai
tahfidz. Ada kader yang gemar mengadakan Kkegiatanaka
tempatkanlah ia di kepanitiaan. Ada kader yang gdovetajar, maka
proyeksinya ia supaya menjadi pengajar di masa yakay datang.
Pada prinsipnya, dalam penataan ini perlu diketaHlat karakteristik
kader supaya mempermudah penempatan dan pemdsisian sesuai

dengan kemampuan yang dimilikinya.
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4) Tahap evaluasi

Setiap proses pembelajaran tentu harus ada kegealuasi
diakhir pembelajaran, kegiatan evaluasi dilakukamag mengukur
apakah hasil pembelajaran sudah sesuai dengam tajiaai belum.
Dalam tahap evaluasi ini, setelah mereka dibekatigdn pelatihan-
pelatihan sebagai penunjang untuk berdakwah maktnysa mereka
diterjunkan kemasyarakat untuk melatih mental mneeredetelah
mendapatkan pelatihan. Setiap bulan sekali padaJuan'at Wage
mereka akan mengisi ceramah di masjid terdekatg®emcara seperti
itu mereka akan terbiasa untuk melaksanakan dakvazm
menghasilkan ilmu yang mereka dapatkan selamailpatatEvaluasi
ini berisi tentang saran dan kritik para ustadz dstadzah yang
memberikan mereka pelatihan. Setelah mereka seteskksanakan
terjun langsung di masyarakat sekitar yang di dagipoleh para
ustadz dan ustadzah, mereka akan dievaluasi daang@lan yang
mereka lakukan di masjid ataupun dimushola, krt#dgn saran yang
diberikan para pelatih disini selaku ustadz jugeadmah akan mampu
memberikan penampilan yang terbaik di kemudian hari

Dari hasil pelaksanaamuhadharahdiatas mampu menjadikan
kader dakwah yang berkompeten dalam bidang dak@egerti pondok
pesantren Darul Falah Jekulo Kudus sebuah lembaggdigikan Islam
yang menerapkan pengajaran dan pendidikan sebagaiagpi dasar

bagi anak didiknya (santri) untuk memiliki kemampuadan



81

pengetahuan agama, juga tidak terlepas pada peamerapetode
muhadharah dalam menyiapkan para kadenuballigh Metode
muhadharahditerapkan karena dipandang mampu untuk mencetak
kader dakwah menjadmuballigh yang dapat diandalkan dalam
menyampaikan pesan-pesan dakwah di masyarakatinH&érbukti
dengan banyaknya lulusan (alumni) Pondok Pesarida@ml Falah
yang mengikuti kegiatam€muhadharahtelah terjun di masyarakat;
seperti: ustadzah Nikmatul wafiroh dari batang jaemgah, ustadzah
Kamila dari pekalongan jawa tengah, Siti Nur Jandah Magelang
jawa tengah, Rofi'atul Hasanah dari Demak jawa abn@lor Kholisoh
dari jepara jawa tengah (wawancara dengan pengssidn tanggal 29

Desember 2013).

Pelaksanaarmuhadharahdi Pondok Pesantren Darul Falah
Jekulo Kudus melibatkan seluruh komponen PondokarResn
termasuk yang terpenting adalah para santri. Dengt@an belakang
kemampuan yang berbeda dari para santri tidak na¢ggii kemauan
mereka dalam mengikuti kegiatamuhadharah terlepas bahwa
muhadharah tersebut menjadi kewajiban bagi santri. Metode
muhadharahdilaksanakan setiap hari senin malam selasa b&dats
isya’, dengan bergiliran memberikan ceramah dakutiioleh santri
yang lain serta pengasuh pondok. Antusiasme sdal@m mengikuti
kegiatan tersebut (77,2 %) memberikan satu gambadestang

ketertarikan santri padauhadharahyang dapat memberikan mereka
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nilai tambah bagi kemampuan santri untuk mempeékaiagliri menjadi
seorangmuballigh Hal ini menjadi penting karena kehadiran mereka
tanpa keterpaksaan dengan didukung oleh niatan Yyafg dalam
menghadiri kegiatan tersebut (98 %). Bahkan hasgluruh responden
(94,6 %) selalu mengajak orang lain/kawannya dale@ngikuti
pelatihanmuhadharahtersebut. Hanya saja semangat tersebut kurang
diimbangi dengan perhatian yang kuat dari pararisdatam mengikuti
latihan khitobah (46,7 %). Namun hal itu tidak begitu mempengaruhi
proses pelaksanaan kegiatamhadharah karena pada kenyataannya

tidak dijumpai responden yang tidak memperhatikanasekali (0 %).

Totalitas kaderisasi bagaimanapun merupakan sehgehda
wajib dalam proyek kemenangan dakwah. Karena agpedama dan
utama yang mesti diselesaikan dan terus dilaksanalan terus
dijalankan. Kader dakwah yang dikaderi secara ttah memberikan
hasil yang sangat luar biasa bagi kemampuan dakmeaheka.
kaderisasi akan melahirkan kader unggulan, istimelaa tangguh.
Kader yang akan menjadi tulang punggung bagi kelamgan dakwah

Islam.

Pada umumnya, pondok pesantren memiliki kesamatmda
cita-cita pendidikannya yaitu mencetak generasilrei@nIslam yang
unggul dan bertagwa seperti halnya juga PondoknreseDarul Falah

Jekulo Kudus yang berusaha mencetak santrinyamagajadi muslim
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yang intelek dan bertagwa sehingga mampu menegaifarat Islam
dalam segala aspek kehidupan.

Beragam aktivitas di Pondok Pesantren Darul Fatahbaik
kurikuler maupun ektrakulikuler, yang keseluruhamniu ditujukan
untuk menunjang kemampuan intelektual santri agéapt terasah
seperti yang diharapkan di dalam visi dan misi pénplesantren darul
falah.

Tujuan kegiatammuhadharah di pondok pesantren ini adalah
untuk pembelajaran santri dalam berdakwah agarkkpta santri
menjadi mubaligh-mublligh yang handal, profesional dan menjadi
andalan masyarakat terutama di lingkungan tempggainya sendiri.

Kegiatan muhadharahmerupakan suatu kegiatan yang wajib
yang harus dilakukan oleh para santri di Pondolaftesn Darul Falah
ini, kalaupun kegiatamuhadharahini juga terdapat pada pesantren-
pesantren lainnya, namun ada satu hal yang meméedalalah santri
tidak ada hanya diwajibkan terjun dihadapan sasatniri saja, tetapi
juga terjun langsung ke majlis ta’lim yang adaidgkungan pondok
pesantren yang ada. Saaat terjun ke masyarakainyentsantri
didampingi oleh para pembina/pembimbing sebagi tpanilai.
Dengaan demikian, berarti kegiatan ini menjadi lsadatu penentu
berhasil atau tidaknya santri sebagai catounballigh karena disini
santri harus berani tampil di depan jama’ah yaniyrbeia ketahui

bagaimana kondisi dan karaktead’unya.
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Konsep pelaksanaamuhadharahyang di terapkan pada santri
Pondok Pesantren Darul Falah ini sangatlah tepagni di dalam
kegiatan tersebut para santri di bekali dengan kgman dasar-dasar
atau tehnik-tehnik berpidato, disamping itu kegiaténi juga
menjadikan para santri benar-benar memahami isi dateri yang

diberikan dari pembimbing/pembinauhadharah

4.3. Analisis Mengatasi Hambatan dalam Mempersiapkan Kader Mubalig di
Pondok Pesantren Darul Falah Jekulo Kudus
a. Faktor pendorong
Faktor pendorong dan penghambat dalam pondok pepaitt
hal yang biasa begitu juga dengan Pondok Pesabfiand Falah Jekulo

Kudus yang dalam pelaksanaannya mempunyai bebgrapdorong

diantaranya adalah:

1) Peranan seorang kiai dalam mengelola sebuah pesasdngatlah
penting bagaimanapun kiai adalah pendiri dari pkngesantren
yang memimpin dan membina santri-santrinya kearag ybenar
dan sudah seharusnya kiai atau pengasuh pondoktfEsaampu
dan menguasai ilmu-ilmu agama Islam sehingga dat@mberikan
pembinaanya para santri tidak akan menemukan kasuli

Sebagai pengasuh Pondok Pesantren Darul Falah Kidad
Basyir masyarakat mempercayakan bahwa kepemimpitam
kemampuan yang ada pada pengasuh dapat menjaddiokp

pesantren yang diharapkan bagi bangsa dan negara.
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Sistem pendidikan yang diterapkan sangat menunjanguk

mencetak kader-kader dakwah yang mengutamakéhlakul

karimahdan kepedulian terhadap realitas dan kondisi makgarDi

samping itu, pembekalan keterampilan yang diberikepadapara
santri dapat ikut menunjang aktivitas dakwah yangana
dilaksanakan di masa yang akan datang, sehingga gantri
siapuntuk mengemban misi dakwah sekaligus mampgikiagr
mandiri.

Dorongan pada diri santri sangat mendukungtesilan yang ingin
dicapai karena sesungguhnya latar belakang intelektendidikan
tinggi baik pendidikan agama maupun pendidikan unsgbagai
modal dan penunjang dalam berdakwah yang harudildirpara

santri lebih dalam mempelajari itu semua karenaek@etahu selain
dukungan dari keluarga juga dorongan dalam diri ekeeryang
sangat penting. Sadar akan dirinya bahwa merekiaradgnerasi
penerus yang ditunggu oleh masyarakat pendiriankumtenuntut
ilmu mereka pertahankan dimana niat mereka untukcareilmu di

pondok pesantren Darul Falah harus berhasil sestzcita yang

diinginkannya.

4) Tata tertib dalam melaksanakan kegiatan pemgodalam segala hal

baik kegiatan intern maupun extra pondok pesarkaeana dengan
adanya tata tertib para santri dapat mengatur wsdtingga para

santri dapat diarahkan dengan jelas, tata tertipa jumenjadi
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pengontrol dan pemberi sanksi bagi santri yang shalalasan
sehingga para santri dapat menjalankan kewajibasalyagai santri
dengan sungguh-sungguh.
b. Faktor penghambat
Adapun penghambat dari Pondok Pesantren Darul Riéhlo

Kudus adalah sebagai berikut:

1) Kurangnya tenaga pengajar sangatlah dipertimbangidatam
sebuah lembaga. Pada pihak pondok pesantren Datah Fuga
mengalami akan kurangnya tenaga pengajar dikararakayaknya
santri yang belajar, sehingga memerlukan tenagagpen yang
banyak pula.

2) Hambatan psikologis yaitu hambatan dari para saeimidiri yang
terkadang timbul kejemuan dalam diri mereka untu&ngikuti
kegiatam muhadharah mereka kurang bersemangat dalam
mengikutinya, hal ini dimungkinkan karena cara yaigakai oleh
Pondok Pesantren Darul Falah terlalu monoton ykikrang adanya
kreativitas dari pembimbg muhadharah dan juga disebabkan
masih adanya kelalaian didalam pengawasan setaninadharahtu
berlangsung. Untuk itu para pembimbing harus Idéatif dalam
penanganan kegiatan ini, tujuannya untuk menaméatdaisgat para
santri untuk mengikutmuhadharah.Seharusnya para pembimbing
mengadakan kreativitas yang mengajak seperti Idorbaa pidato

antar pondok dan lain sebagainya. Selanjutnya untuk
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penanggulangan adanya kelalaian pengawas atau gkuk@mtrol
seharusnya bagianuhadharabselalu mengawasi ketika berjalannya
pelatihanmuhadharah agar para santri dapat bersungguh-sungguh
dalam mengikuti kegiatamuhadharah

Hambatan metode pengajaramuhadharahyang kurang variatif
sehingga terjadi kejenuhan terhadap para santriukJriu perlu
diselingi dengan hiburan-hiburan seperti seni maraatau seni

gosidah.



